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Abstract.This study aims to examine the effect of bank size, third party fund, capital adequacy 
ratio,  and   loan to deposit ratio on credit distribution. The method of this research is a quantitativ 
approach. Object under study is a conventional commercial  bank listed in Indoensia Stock 
Exchange (BEI) during the periode 2016-2019, as many 28 companies for 4 years with 112 total 
sample. The method of sampling used purposive sampling. Testing is done by using multiple linier 
regression analysis by using SPSS 24.The results showed that the bank size, third party fund, and   
loan to deposit ratio has significant effect to the credit distribution. The capital adequacy ratio  
has no significant effect to the credit distribution. 
 




Perekonomian modern saat ini 
membutuhkan suatu lembaga yang memiliki 
peranan besar dalam meningkatkan 
perkembangan ekonomi suatu Negara. Salah 
satu lembaga keuangan yang mempunyai 
peranan meningkatkan perekonomian adalah 
perbankan. Peran perbankan sangat penting 
bagi masyarakat. Menurut Undang-undang 
No. 10/1998 tentang perbankan menyebutkan 
bahwa Bank adalah badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkannya 
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan 
atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
Penyaluran kredit merupakan 
penyaluran dana dari pihak pemilik dana 
kepada pihak yang memerlukan dana dengan 
didasarkan pada rasa kepercayaan bahwa 
dana tersebut akan dikembalikan kepada 
pemiliknya (Ismail, 2010:93). Dalam 
penyaluran kredit ini terdapat 2 bentuk yaitu 
simpanan dan kredit, maksud dari simpanan 
sendiri adalah dana yang diperoleh bank dari 
pihak yang kelebihan dana yang menyimpan 
dananya di bank, Sedangkan kredit adalah 
simpanan dana yang disalurkan kepada pihak 
yang membutuhkan dana melalui lembaga 
keuangan yaitu bank. 
Sektor perbankan sangat berkontribusi 
dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat 
dan pertumbuhan ekonomi suatu negara. 
Dengan adanya sektor perbankan masyarakat 
dapat lebih mudah dalam melakukan 
transaksi keuangan. badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkannya 
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan 
atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 





definisi dari Bank, yang diperoleh dari 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
10 Tahun 1998 tentang perbankan. 
Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat 
dikatakan bank memiliki peranan sebagai 
perantara antara pihak yang kelebihan dana 
dengan pihak yang membutuhkan dana. 
Diantara berbagai aktivitas operasional bank, 
jasa pembiayaan atau penyaluran kredit 
memiliki peranan yang cukup penting. Bank 
telah memotivasi masyarakat untuk 
melakukan kegiatan kewirausahaan melalui 
penyaluran kredit. Sehingga, dari adanya 
kemauan masyarakat akan penyaluran kredit 
dapat meningkatakan pendapatan masyarakat 
dan mengurangi tingkat pengangguran 
perekonomian negara (Rivai et al., 
2013:200). 
Otoritas jasa keuangan (OJK) 
mengidentifikasi terjadinya penurunan 
pertumbuhan penyaluran kredit bank dari 
11,7 persen tahun 2018 menjadi 6,08 persen 
pada 2019. Penurunan tersebut dinilai 
sebagai implikasi dari langkah korporasi di 
Indonesia yang lebih memilih memanfaatkan 
sumber biaya dari luar negeri. Oleh karena itu 
dari fenomena yang peneliti temukan peneliti 
harus dapat memberi informasi lebih 
mengenai penyaluran kredit agar penyaluran 
kredit di indonesia dapat lebih baik. 
Fenomena ini menurut Wimboh turut 
diiringi dengan melemahnya permintaan 
komoditas global. Dua hal tersebut pada 
akhirnya berperan dalam terjadinya 
penurunan penyaluran kredit sepanjang 2019. 
Selain itu, Wimboh menambahkan adanya 
kecenderungan dari kalangan korporasi 
untuk berinvestasi di Surat Berharga Negara 
(SBN) sebesar 15,8 persen. Menurut 
Wimboh, hal ini berimplikasi pada 
menurunnya pembiayaan dari sektor 
perbankan. 
Apabila dianalisis berdasarkan kategori 
bank, Wimboh mengungkapkan 
pertumbuhan kredit perbankan mayoritas 
berasal dari bank kategori BUKU IV dengan 
pertumbuhan 7,8 persen yoy. Selanjutnya 
terdapat bank kategori BUKU III dengan 
pertumbuhan 2,4 persen yoy. Serta terdapat 
bank kategori BUKU II yang tumbuh 8,4 
persen yoy dan BUKU I yang tumbuh 6,4 
persen yoy. "Pertumbuhan kredit tersebut 
ditopang oleh sektor konstruksi yang tumbuh 
14,6 persen yoy dan juga rumah tangga 
tumbuh 14,6 persen yoy. kredit investasi 
meningkat 13,2 persen," kata Wimboh. 
(JAKARTA, iNews.id) 
Bank dapat melihat penyaluran 
kreditnya berjalan dengan sehat atau tidak 
dengan cara melihat total penyaluran kredit 
yang terdapat di laporan keuangan. Tingkat 
kesehatan bank dalam penyaluran kredit ini 
dapat berubah sesuai dengan kondisi. 
Perubahan kondisi penyaluran kredit ini 
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 
dapat mengakibatkan perubahan total dari 
tahun ke tahun. Beberapa faktor tersebut 
antara lain yaitu ukuran bank, dana pihak 
ketiga, capital adequacy ratio (CAR) dan 
loan to deposit ratio (LDR). 
 
KERANGKA TEORITIS YANG 
DIPAKAI DAN HIPOTESIS 
Teori Sinyal 
Menurut Leland dan Pyle (1977) dalam 
scoot (2012:475) teori sinyal menyatakan 
bahwa para manajer perusahaan yang 
memiliki informasi lebih baik mengenai 
perusahaannya akan terdorong untuk 
menyampaikan informasi tersebut kepada 
calon investor dimana hal tersebut bertujuan 
agar perusahaan dapat meningkatkan nilai 
perusahaan melalui suatu pelaporan dengan 
mengirimkan sinyal akan menyatakan peran 
manajer. khusunya dalam hal ini manajer 
kredit untuk menyampaikan pengaruh 
variabel independen terhadap penyaluran 





 Teori sinyal yang diberikan kepada 
debitur mengindikasikan bahwa perusahaan 
perbankan dapat menyalurkan kredit dengan 
melihat kondisi perusahaannya melalui 
beberapa faktor antara lain ukuran bank, dana 
pihak ketiga, capital adequacy ratio (CAR) 
dan loan to deposit ratio (LDR) sehingga 
penyaluran kredit dapat tepat sasaran. Pihak 
perbankan juga tidak bisa begitu saja 
menyalurkan kredit kepada debitur tanpa 
melihat sinyal-sinyal yang diberikan oleh 
debitur dalam proses peminjaman dana 
karena, debitur harus menjamin agar pokok 
pinjaman beserta bunga dapat dilunasi 
sehingga pihak perbankan tidak banyak 
menanggung resiko akibat penyaluran kredit. 
Sinyal-sinyal tersebut telah dikemukakan 
oleh Home dan Waschowicz (1997:2015) 
semakin singkat jadwal maturitas kewajiban 
hutang perusahaan semakin besar resiko 
perusahaan tidak dapat membayar pokok 
pinjaman dan bunga sehingga dapat 
mempengaruhi resiko perusahaan. 
 
Pengaruh Ukuran Bank terhadap 
Penyaluran Kredit 
Ukuran bank merupakan skala ukuran 
besar kecilnya suatu bank atau perusahaan 
dengan mengunakan total aset, total 
penjualan, atau total modal sebagai skala 
pengukurannya (Basyaib, 2007:122). Ukuran 
bank ini sangat penting dalam proses 
penyaluran kredit pada bank karena bank 
harus dapat melihat kondisi perusahaan jika 
akan melakukan simpanan maupun kredit. 
Tujuan dari melihat kondisi perusahaan ini 
agar dapat mengurangi kredit macet yang 
dikarenakan perusahaan tidak dapat lancar 
melakukan pembayaran kredit sehingga 
dapat berdampak pada penyaluran kredit. 
Semakin besar suatu bank, maka semakin 
besar total aset yang dimilikinya, yang berarti 
bank memiliki dana yang besar pula. 
Sehingga kemungkinan kredit yang 
disalurkan juga semakin besar. maka untuk 
penelitian ini ukuran bank akan diukur 
dengan melihat total aset perusahaan. 
Penggunaan total aset pada ukuran 
perusahaan dikarenakan aset memiliki sifat 
yang lebih stabil dan representatif. Berkaitan 
dengan teori sinyal, manajer atau pihak 
perusahaan perlu memeberikan sinyal berupa 
informasi mengenai hasil pengecekkan 
sejumlah aset kepada pihak bank, hal ini 
dikarenakan agar pihak bank dapat 
mengetahui total aset yang dimiliki oleh 
perusahaan agar bank dapat mengetahui 
kondisi atau ukuran dari perusahaan tersebut 
dalam sarana untuk penyaluran kredit bank 
sehingga meminimalisir adanya asimetri 
informasi antara kedua belah pihak. Menurut 
penelitian yang dilakukan Adnan, dkk. 
(2019), Ukuran bank berpengaruh positif 
terhadap penyaluran kredit. 
H1: Ukuran bank berpengaruh terhadap 




Pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap 
Penyaluran Kredit 
Dana pihak ketiga merupakan dana 
yang dihimpun dari masyarakat, dana 
tersebut diperoleh bank dari masyarakat yang 
kelebihan dana, yang kemudian menyimpan 
dana tersebut di bank dalam betuk tabungan, 
giro, atau deposito. Oleh bank, dana tersebut 
tidak boleh hanya dipendam saja, tetapi harus 
disalurkan kembali kepada masyarakat yang 
membutuhkan dana dalam bentuk kredit. 
Semakin banyak dana yang dapat dihimpun 
dari masyarakat, maka kemungkinan kredit 
yang dapat disalurkan juga semakin besar 
yang berarti akan berdampak pada 
pendapatan bank (Pandia, 2012:1). Hal inilah 
yang mengindikasikan bahwa jumlah DPK 
yang berhasil diperoleh bank dapat 
berpengaruh terhadap jumlah penyaluran 
kredit. Oleh karena itu bank harus memiliki 





nasabah dapat tertarik untuk menyimpan 
dananya di bank. Berkaitan dengan teori 
sinyal, bank perlu memberikan sinyal berupa 
informasi mengenai segala fasilitas yang 
menunjang untuk para nasabah, dengan 
pengungkapan informasi yang lebih luas 
mengenai fasilitas yang dimiliki oleh pihak 
bank, maka para nasabah akan lebih tertarik 
untuk menginvestasikan sebagian 
kekayaannya pada bank tersebut. Sehingga 
semakin banyak dana yang dihimpun dari 
para nasabah, maka semakin banyak pula 
kemungkinan kredit yang dapat tersalurkan 
serta adanya peningkatan kekayaan atau 
pendapatan bank. Berpengaruhnya DPK 
terhadap penyaluran kredit juga didukung 
oleh penelitian sebelumnya yaitu penelitian 
yang dilakukan oleh Ni luh putu,dkk. (2019), 
bahwa dana pihak ketiga berpengaruh positif 
signifikan terhadap penyaluran kredit. 
Sedangkan menurut igarniwau01 (2019),  
Dana pihak ketiga berpengaruh negatif 
signifikan terhadap penyaluran kredit. 
H2: Dana pihak ketiga berpengaruh 
terhadap penyaluran kredit pada 
perusahaan perbankan. 
 
Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) 
terhadap Penyaluran Kredit 
Capital adequacy ratio (CAR) 
merupakan rasio yang mengukur tingkat 
kecukupan modal dalam menanggung aset 
yang mengandung risiko. CAR 
mengidentifikasikan kemampuan modal 
bank dalam menanggung risiko kerugian 
bank akibat kegiatan operasionalnya. 
Semakin tinggi nilai rasio ini berarti 
menggambarkan bank telah mempunyai 
modal yang cukup untuk menaggung risiko-
risiko yang timbul (Pujiati et al., 2013). 
Artinya jika suatu saat bank mengalami 
kerugian akibat kegiatan operasionalnya 
seperti kredit macet, maka bank masih 
memiliki modal yang cukup untuk 
menangani kerugian tersebut, sehingga 
pihak-pihak yang menyimpan dananya di 
bank tetap merasa aman. Dengan adanya nilai 
CAR yang cukup maka kerugian yang 
dialami bank dapat teratasi dan tidak sampai 
merugikan nasabah sehingga nasabah tetap 
mempercayakan penyimpanan dananya di 
bank. Jika nila CAR tidak cukup maka dapat 
beresiko terhadap kepercayaan nasabah 
sehingga dapat mengurangi dana pihak 
ketiga.   Semakin tinggi nilai CAR maka 
kemungkinan penawaran kredit yang dapat 
dilakukan oleh bank juga semakin besar 
(Yuliana, 2014). Berkaitan dengan teori 
sinyal, pihak bank perlu memberikan sinyal 
berupa informasi kepada pihak perusahaan 
atau manajer perusahaan mengenai 
kemampuan bank dalam menanggung risiko 
yang berdampak pada terjadinya kerugian 
bank sebagai akibat dari kegiatan 
operasionalnya. Hal ini dilakukan agar pada 
saat terjadi kerugian yang dialami oleh bank 
seperti terjadinya kredit macet maka para 
nasabah tidak akan mengalami kerugian dan 
tetap merasa aman dalam menyimpan 
dananya karena pihak bank memiliki modal 
untuk menanggung kerugian yang timbul 
sehingga meminimalisir terjadinya kredit 
macet. Penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Komari & Diansyah (2019), 
menunjukkan hasil bahwa capital adequacy 
ratio berpengaruh negatif tidak signifikan 
terhadap penyaluran kredit. Sedangkan 
meurut Yoa molek winarti putrie alien amalia 
(2016), bahwa capital adequacy ratio 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
penyaluran kredit. 
H3: Capital adequacy ratio (CAR) 
berpengaruh terhadap penyaluran kredit 
pada perusahaan perbankan. 
 
Pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap 
Penyaluran Kredit 
Loan to deposit ratio (LDR) 
merupakan rasio yang digunakan untuk 





kewajiban jangka pendeknya yaitu penarikan 
dana oleh deposan dengan mengandalkan 
kredit sebagai sumber likuiditasnya (Rivai et 
al., 2013:484). Terlalu tingginya LDR berarti 
mengidentifikasikan rendahnya likuiditas 
bank, karena besarnya kredit yang disalurkan 
(Yuliana, 2014). Sedangkan LDR yang 
terlalu rendah mengidentifikasikan tingginya 
likuiditas bank, namun hal ini 
menggambarkan rendahnya kredit yang 
disalurkan oleh bank (Febrionto dan Muid, 
2013). Singkatnya, LDR menggambarkan 
kemampuan penyaluran kredit pada suatu 
bank. Sehingga dengan adanya loan to 
deposit rasio maka dapat membantu bank 
untuk mengetahui progress yang telah 
dijalankan dari tahun ke tahun dan dapat 
mencari faktor yang mengakibatkan rendah 
dan tingginya likuiditas bank. Jika tidak ada 
LDR maka bank tidak dapat mengetahui hasil 
dari kegiatan operasional yang telah 
dilakukan. Berkaitan dengan teori sinyal, 
pihak bank perlu memberikan sinyal berupa 
informasi kepada para nasabah bahwa bank 
mampu dalam membayar kembali dana yang 
telah ditarik oleh pihak deposan dengan 
mengandalkan penyaluran kredit kepada para 
nasabah, sehingga nasabah semakin yakin 
bahwa perusahaan memiliki penyaluran 
kredit yang baik dan meminimalisir adanya 
kredit macet pada bank. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Igarniwau01 
(2019), menunjukkan hasil bahwa loan to 
deposit ratio berpengaruh negatif tidak 
signifikan terhadap penyaluran kredit. 
Sedangkan menurut Adnan, dkk. (2016), 
bahwa loan to deposit ratio berpengaruh 
positif terhadap penyaluran kredit. 
H4: Loan to deposit ratio (LDR) 
berpengaruh terhadap penyaluran kredit 
pada perusahaan perbankan. 
Berdasarkan landasan teori dan 
penelitian sebelumnya kerangka pemikiran 








Penelitian ini menggunakan 
perusahaan bank umum konvensional yang  
terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 
mengungkapkan laporan keuangan dalam  
periode 2016-2019. Total sebanyak 28 
perusahaan yang digunakan pada penelitian 
ini. 
 
Data penelitian  
Penelitian ini menggunakan data 
sekunder. Dimana data diperoleh secara tidak 
langsung yaitu melalui annual report yang 
dipublikasikan di website Bursa Efek 
Indonesia (BEI) www.idx.com dan 




Penelitian ini menggunakan variabel 
dependen penyaluran kredit dengan variabel 
independen ukuran bank, dana pihak ketiga, 
capital adequacy ratio ,dan loan to deposit 
ratio. 
 
Definisi Operasional Variabel  
Penyaluran Kredit 
Penyaluran kredit adalah penyediaan 
uang atau tagihan yang dapat disamakan 
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan pinjam-meminjam antara bank 
dengan pihak lain yang mewajibakan pihak 
peminjam untuk melunasi utangnya setelah 





bunga.Kredit menurut Kasmir (2012) dapat 
berupa uang atau tagihan yang nilainya 
diukur dengan uang, misalnya bank 
membiayai kredit untuk pembelian rumah 
atau mobil, kemudian adanya kesepakatan 
antara bank (kreditur) dengan nasabah 
penerima kredit (debitur) dengan perjanjian 
yang telah dibuatnya. Dalam perjanjian 
kredit tercakup hak dan kewajiban masing-
masing, termasuk jangka waktu serta bunga 
yang ditetapkan bersama. Demikian pula 
dengan masalah sanksi apabila si debitur 
ingkar janji terhadap perjanjian yang telah 
dibuat bersama. Berikut adalah rumus yang 
digunakan untuk menghitung penyaluran 
kredit : 
 




Ukuran bank atau yang biasa disebut 
ukuran perusahaan adalah suatu skala yang 
dapat mengelompokkan besar kecilnya suatu 
perusahaan. Ukuran bank atau ukuran 
perusahaan dapat diukur dengan melihat total 
aset, total penjualan, atau total modal 
(Basyaib, 2007:122). Berdasakan penelitian 
yang dilakukan Malede (2014), maka untuk 
penelitian ini ukuran bank akan diukur 
dengan melihat total aset perusahaan. 
Penggunaan total aset pada ukuran 
perusahaan dikarenakan aset memiliki sifat 
yang lebih stabil dan representatif. 
 
Ukuran Bank = Total Aset 
 
Dana Pihak Ketiga (DPK) 
Dana pihak ketiga (DPK) merupakan 
sumber dana terbesar yang paling diandalkan 
oleh bank (Dendawijaya, 2005:84). Sumber 
dana dari masyarakat atau disebut DPK ini di 
samping mudah untuk mencarinya juga 
tersedia banyak di masyarakat kemudian 
persyaratan untuk mencarinya juga tidak sulit 
(Kasmir, 2005:64). Dana pihak ketiga diukur 
dengan melihat total dana pihak ketiga yang 
merupakan hasil penjumlahan tabungan, 
giro, dan deposito. Pengukuran dana pihak 
ketiga menurut Febrianto dan Muid (2013) 
adalah: 
 
Dana Pihak Ketiga = Tabungan + Giro +   
Deposito 
 
Capital Adequacy Ratio (CAR) 
CAR merupakan rasio kinerja bank 
yang digunakan untuk mengukur kecukupan 
modal yang dimiliki oleh bank untuk 
menunjang aktiva yang mengandung atau 
menghasilkan risiko, misalnya kredit yang 
disalurkan oleh bank (Dendawijaya, 2003). 
Menurut Pandia (2012:173), CAR menjadi 
salah satu faktor yang perlu dipertimbangkan 
ketika bank akan melakukan penyaluran 
kredit. Menurut Pandia (2012), CAR diukur 
dengan membandingkan modal dengan 
ATMR (Aktiva Tertimbang Menurut Risiko). 




Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik 
analisis data regresi linier berganda dan 
menggunakan alat bantu statistik yaitu 
software SPSS, melalui tahapan berikut : 
a. Uji Statistik Deskriptif  
b. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
2. Uji Autokorelasi 
3. Uji Heteroskedastisitas 
c. Uji Hipotesis 
1. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
3. Uji Signifikansi Parameter Individual 
(Uji t) 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Statistik Deskriptif 
 
Statistic deskriptif digunakan sebagai 
teknik analisis dengan tujuan untuk 
menjelaskan atau memberikan informasi 
demografi responden penelitian serta 
deskripsi mengenai variabel penelitian. 
Menurut Ghozali (2006), statistik deskriptif 
memberikan gambaran atau deskripsi suatu 
data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), 
standar devisi, maksimum, dan minimum. 
Statistik deskriptif penelitian ini dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini : 
Tabel 1 
Uji Statistik Deskriptif 
 
Sumber : Data Spss 24 (diolah) 
Berdasarkan tabel diatas, variabel 
penyaluran kredit  memiliki nilai standar 
deviasi sebesar 1,26053 yang artinya 
penyaluran kredit selama periode 2016-2019 
memiliki keberagaman sampel sehingga nilai 
minimum dengan nila maksimumnya 
memiliki perbedaan yang tinggi.  
Nilai minimum variabel penyaluran 
kredit terjadi pada tahun 2019 yaitu sebesar 
28,29 persen yang dimiliki oleh PT Bank Of 
India Indonesia, dimana bank tersebut dapat 
memaksimalkan penyaluran kredit sebagai 
laba dalam perusahaan. Nilai maximum 
penyaluran kredit terjadi pada tahun 2018 
yaitu sebesar 32,83 persen yang dimiliki oleh 
PT Cimb Niaga Tbk. Hal ini menunjukkan 
bahwa bank tersebut tidak dapat 
memaksimalkan dana yang dimiliki untuk 
disalurkan dalam bentuk kredit yang dapat 
mengakibatkan kerugian pada bank tersebut. 
Dari seluruh bank sampel, rata-rata 
penyaluran kredit periode 2016-2019 
sebesar 30,3462. 
Berdasarkan tabel, variabel ukuran 
bank memiliki nilai standar deviasi sebesar 
1,48730 yang artinya ukuran bank selama 
periode 2016-2019 memiliki keberagaman 
sampel sehingga nilai minimum dengan nila 
maksimumnya memiliki perbedaan yang 
tinggi. 
Nilai minimum variabel ukuran bank 
terjadi pada tahun 2018 yaitu sebesar 28,99 
persen yang dimiliki oleh PT Bank Of India 
Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa 
ukuran bank rendah yang dimiliki PT Bank 
Of India Indonesia akan dapat berdampak 
pada semakin rendahnya kredit yang dapat 
disalurkan oleh bank. sedangkan nilai 
maximum ukuran bank terjadi pada tahun 
2019 yaitu sebesar 34,45 persen yang 
dimiliki oleh PT Bank Central Asia Tbk. Hal 
ini menunjukkan bahwa PT Bank Central 
Asia Tbk mampu memenuhi target karena 
semakin tinggi ukuran bank maka akan 
meningkatkan kredit yang disalurkan oleh 
bank.  Kemudian dari seluruh bank sampel, 
rata-rata ukuran bank periode 2016-2019 
sebesar 31,3535. 
Pada variabel dependen dana pihak 
ketiga memiliki nilai standar deviasi sebesar 
1,50604 yang artinya dana pihak ketiga 
selama periode 2016-2019 memiliki 
keberagaman sampel sehingga nilai 
minimum dengan nila maksimumnya 
memiliki perbedaan yang tinggi. 
Nilai minimum variabel DPK terjadi 
pada tahun 2018 yaitu sebesar 28,46 persen 
yang dimiliki oleh PT Bank Of India 
Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa DPK 
rendah yang dimiliki PT Bank Of India 
Indonesia akan dapat berdampak pada 
pendapatan operasional bank yang semakin 
rendah. sedangkan nilai maximum DPK 
terjadi pada tahun 2019 yaitu sebesar 34,18 
persen yang dimiliki oleh PT Bank Central 





Bank Central Asia Tbk mampu memenuhi 
target karena semakin tinggi DPK maka 
akan meningkatkan pertumbuhan laba bank.  
Kemudian dari seluruh bank sampel, rata-
rata DPK periode 2016-2019 sebesar 
30,9867.  
Berdasarkan tabel, variabel Capital 
Adequacy Ratio(CAR) memiliki nilai standar 
deviasi sebesar 5,06462 yang artinya CAR 
selama periode 2016-2019 memiliki 
keberagaman sampel sehingga nilai 
minimum dengan nila maksimumnya 
memiliki perbedaan yang tinggi.  
Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa 
nilai minimum variabel CAR terjadi pada 
tahun 2017 yaitu sebesar 10,52 persen yang 
dimiliki oleh PT Bank Bukopin. Hal ini 
menunjukkan bahwa modal yang dimiliki 
oleh PT Bank Bukopin semakin kecil 
sehingga dapat berdampak pada kegiatan 
operasional. Hal ini dikarenakan dengan 
permodalan yang kuat akan mampu menjaga 
kepercayaan masyarakat terhadap bank yang 
bersangkutan, sehingga masyarakat percaya 
untuk menghimpun dana kepada bank 
tersebut, dana yang dihimpun tersebut 
kemudian disalurkan kembali ke bank kepada 
masyarakat melalui kredit. Nilai maximum 
CAR terjadi pada tahun 2018 yaitu sebesar 
34,58 persen yang dimiliki oleh PT Bank 
Mestika Dharma. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin baik kemampuan PT Bank 
Mestika Dharma untuk menanggung risiko 
dari setiap kredit (aset) yang berisiko  
Kemudian dari seluruh bank sampel, rata-
rata CAR periode 2016-2019 sebesar 
21,1180. 
Pada variabel loan to deposit ratio 
(LDR) memiliki nilai standar deviasi sebesar  
8,66029 yang artinya LDR selama periode 
2016-2019 memiliki keberagaman sampel 
sehingga nilai minimum dengan nila 
maksimumnya memiliki perbedaan yang 
tinggi.  
 Nilai minimum variabel LDR terjadi 
pada tahun 2018 yaitu sebesar 67,23 persen 
yang dimiliki oleh PT Bank Mega. Hal ini 
menunjukkan bahwa LDR yang terlalu 
rendah mengidentifikasikan tingginya 
likuiditas bank, namun hal ini 
menggambarkan rendahnya kredit yang 
disalurkan oleh bank. Nilai maximum LDR 
terjadi pada tahun 2019 yaitu sebesar 107,86 
persen yang dimiliki oleh PT Bank China 
Construction Bank Indonesia. Hal ini 
menunjukkan bahwa Terlalu tingginya LDR 
berarti mengidentifikasikan rendahnya 
likuiditas bank, karena mengakibatkan 
besarnya kredit yang disalurkan. Kemudian 
dari seluruh bank sampel, rata-rata LDR 
periode 2016-2019 sebesar 86,4252. 
  
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Tabel 2 




Test Statistic ,094 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,199c 
Sumber : Data Spss 24 (diolah) 
Dari tabel diatas diperoleh nilai sig 
0,199 artinya nilai sig lebih besar dari 0,05 
sehingga dapat disimpulkan data 





Model  R  Durbin-Watson 
1 ,645a 2,104 
Sumber : Data Spss 24 (diolah) 
Berdasarkan hasil yang terdapat pada 
tabel 4.4, menjelaskan nilai durbin-watson 





1,7358, dan hasil 4-du adalah 2,2642. Dari 
perhitungan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa dU < d < 4 – dU yang artinya dari 





Model  Sig. 
1 (Constant)  ,000 
Ukuran Bank  ,005 
Dana Pihak Ketiga  ,033 
Capital Adequacy Ratio ,269 
Loan to Deposit Ratio ,006 
Sumber : Data Spss 24 (diolah) 
Hasil uji heteroskedastisitas keputusan 
yang di ambil dalam penelitian ini adalah jika 
signifikansi > 0,05 maka data dalam 
penelitian ini terbebas dari 
heteroskedastisitas. Data yang terbebas dari 
heteroskedastisitas dalam penelitian ini 
adalah variabel CAR sedangkan variabel 
independen yang lainnya yaitu variabel 




Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk mengetahui 
apakah variabel independen atau uji F model 
mempengaruhi variabel dependen 
penyaluran kredit. Dalam uji F, model 
dikatakan baik (fit) jika hasil uji F atau F 
hitung > dari F tabel, maka Ho ditolak dan H₁ 
diterima ini berarti model secara signifikkan 
(model signifikan selama kolom signifikansi 
(%) < 0,05). Sebaliknya, jika F hitung ≤ F 
tabel maka, model dikatakan tidak 
signifikkan selama kolom signifikansi (%) ≥ 
0,05). Hasil uji Hipotesis Simultan (Uji F) 
disajikan pada tabel di bawah ini : 
 
Tabel 5 
Hasil Uji F 
Model Df F Sig. 
1 
Regression 4 11,779 ,000b 
Residual 66   
Total 70   
Sumber : Data Spss 24 (diolah) 
        Berdasarkan hasil yang 
terdapat pada tabel diatas, maka hasil uji F 
hitung 11,779 dengan signifikasinnya 0,000 
yang berarti nilai signifikansi tersebut jauh 
lebih kecil dari 0,05 sehingga model regresi 
dapat dikatakan fit. Hal ini berarti variabel 
independen secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen (penyaluran kredit). 
 
Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) 
menjelaskan proporsi variasi dalam variabel 
dependen yang dijelaskan oleh variabel 
independen secara bersama-sama (Sanusi, 
2011:136). Nilai koefisien determinasi 
(antara nol dan satu) menunjukkan 
persentase pengaruh dari variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
Tabel 6 
Hasil Koefisien Determinasi 
 R R Square Adjusted R 
Square 
1 ,645
a ,417 ,381 
Sumber : Data Spss 24 (diolah) 
Berdasarkan hasil pada tabel 6 
diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 
0,381 (38,1%). Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel bebas yang digunakan dalam 
penelitian ini dapat memprediksi jumlah 
penyaluran kredit sebesar 38,1%. 
 
Uji Hipotesis Parameter Individual (Uji t) 
Uji statistik t diperlukan untuk 





variabel independen terhadap variabel 
dependen (Sanusi, 2011:138). Pengujian 
dilakukan dengan menggunakan tingkat 
signifikan 0,05 (α = 5%). 
Tabel 7 
Hasil Uji t 
Model Sig 
1 (Constant)  ,000 
Ukuran Bank  ,005 
Dana Pihak Ketiga  ,033 
Capital Adequacy Ratio ,269 
Loan to Deposit Ratio ,006 
Sumber : Data Spss 24 (diolah) 
Berdasarkan tabel di atas hasil uji t dari 
keempat variabel independen terdapat satu 
variabel independen yang signfikan 
mempengaruhi variabel dependen dengan 
tingkat signifikan kurang dari 0,05. Variabel 
independen tersebut adalah ukuran bank, 
dana pihak ketiga (DPK), dan loan to 
deposite ratio (LDR) dengan tingkat 
signifikan sebesar 0,005 (ukuran bank), 
0,033 (DPK), dan 0,006 (LDR). Satu variabel 
lainnya tidak signfikan mempengaruhi 
variabel dependen penyaluran kredit dengan 
tingkat signifikan > 0,05 adalah variabel 
CAR dengan tingkat signifikan 0,269 > 0,05. 
 
Analisis Hasil Regresi Linier Berganda 
Analisis model regresi linier berganda 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari 
rasio Ukuran Bank. Dana pihak ketiga 
(DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan 
to Deposite Ratio (LDR) terhadap jumlah 
penyaluran kredit (PK) pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia dengan periode pengamatan tahun 
2016 – 2019 yang telah memenuhi kriteria 
purposive sampling. Hasil uji model regresi 
linier berganda disajikan pada tabel di bawah 
ini : 
Tabel 7 
















Sig.  Std. 
Error 
Beta 




1,141 ,393 2,858 2,902 ,005 
DPK (X2) -,847 ,390 -2,150 -2,173 ,033 
CAR (X3) ,011 ,010 ,091 1,115 ,269 
LDR (X4) ,015 ,005 ,220 2,821 ,006 
Sumber : Data Spss 24 (diolah) 
Berdasarkan hasil yang terdapat pada 
tabel 4.6, maka dapat disusun persamaan 
regresi linier berganda sebagai berikut. 
PK = -10,282 +  1,141 UB – 0,847 DPK + 
0,011 CAR + 0,015 LDR + ε 
 Berdasarkan persamaan regresi linier 
berganda diatas, maka dapat dilihat seberapa 
besar pengaruh masing-masing variabel 
bebas terhadap penyaluran kredit. Penjelasan 
pengaruh masing-masing variabel 
berdasarkan persamaan regresi linier 
berganda diatas adalah: 
1) Nilai konstanta (intercept) sebesar -
10,282 hal ini menunjukkan jika seluruh 
variabel bebas yang digunakan tidak 
mengalami perubahan (konstan), maka 
jumlah penyaluran kredit akan mengalami 
kenaikan sebesar -10,282 kali yang 
disebabkan oleh variabel lain yang tidak 
digunakan dalam penelitian ini. 
2) Nilai koefisien regresi ukuran bank 
sebesar 1,141 hal ini menunjukkan jika 
ukuran bank meningkat satu kali, maka 
jumlah penyaluran kredit akan mengalami 
kenaikan sebesar 1,141 kali dengan 
asumsi variabel bebas lainnya dianggap 
konstan. 
3) Nilai koefisien regresi Dana Pihak Ketia 
(DPK) sebesar -0,847 hal ini 
menunjukkan jika Dana Pihak Ketia 
(DPK) meningkat satu kali, maka jumlah 
penyaluran kredit akan mengalami 





asumsi variabel bebas lainnya dianggap 
konstan. 
4) Nilai koefisien regresi CAR sebesar 0,011 
hal ini menunjukkan capital adequacy 
ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap 
jumlah penyaluran kredit. 
5) Nilai koefisien regresi LDR 0,015 hal ini 
menunjukkan jika loan to deposite ratio 
(LDR) meningkat satu kali, maka jumlah 
penyaluran kredit akan mengalami 
kenaikan sebesar 0,015 kali dengan 





Pengaruh ukuran bank terhadap 
Penyaluran Kredit 
Skala yang dapat mengelompokkan 
besar kecilnya suatu perusahaan merupakan 
definisi dari ukuran bank. Ukuran bank atau 
ukuran perusahaan dapat diukur dengan 
melihat total aset, total penjualan, atau total 
modal (Basyaib, 2007:122). Hubungan 
ukuran bank terhadap penyaluran kredit, jika 
ukuran bank baik maka penyaluran kredit 
juga baik. Sedangkan, jika ukuran bank 
buruk maka penyaluran kredit juga buruk. 
Berkaitan dengan teori sinyal, manajer atau 
pihak perusahaan perlu memeberikan sinyal 
berupa informasi mengenai hasil 
pengecekkan sejumlah aset kepada pihak 
bank, hal ini dikarenakan agar pihak bank 
dapat mengetahui total aset yang dimiliki 
oleh perusahaan agar bank dapat mengetahui 
kondisi atau ukuran dari perusahaan tersebut 
dalam sarana untuk penyaluran kredit bank 
sehingga meminimalisir adanya asimetri 
informasi antara kedua belah pihak. Tujuan 
dari melihat kondisi perusaan ini agar dapat 
mengurangi kredit macet yang dikarenakan 
perusahaan tidak dapat lancar melakukan 
pembayaran kredit sehingga dapat 
berdampak pada penyaluran kredit. maka 
untuk penelitian ini ukuran bank akan diukur 
dengan melihat total aset perusahaan. 
Penggunaan total aset pada ukuran 
perusahaan dikarenakan aset memiliki sifat 
yang lebih stabil dan representatif.  
 Berdasarkan teoritis yang ada 
beberapa penelitian mengungkapkan hasil 
yang berpengaruh Adnan, dkk. (2019), 
Ukuran bank berpengaruh positif terhadap 
penyaluran kredit. Berdasarkan hasil 
pengujian menunjukkan bahwa ukuran bank 
berpengaruh positif terhadap penyaluran 
kredit dilihat dari uji hipotesisnya yaitu nilai 
signifikansi sebesar 0,005 dimana < 0,05. Hal 
ini dapat disimpulkan jika ukuran bank 
mengalami kenaikan maka jumlah 
penyaluran kredit mengalami kenaikan dan 
jika ukuran bank mengalami penurunan maka 
jumlah penyaluran kredit juga mengalami 
penurunan. 
Pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap 
Penyaluran Kredit 
Dana pihak ketiga (DPK) merupakan 
sumber dana terbesar yang paling diandalkan 
oleh bank (Dendawijaya, 2005:84). Sumber 
dana dari masyarakat atau disebut DPK ini di 
samping mudah untuk mencarinya juga 
tersedia banyak di masyarakat kemudian 
persyaratan untuk mencarinya juga tidak sulit 
(Kasmir, 2005:64). Kegiatan bank setelah 
menghimpun dana dari masyarakat luas 
adalah menyalurkan kembali dana tersebut 
kepada masyarakat yang membutuhkannya, 
dalam bentuk pinjaman atau lebih dikenal 
dengan kredit (Kasmir, 2011:65).  Dana 
pihak ketiga ini sangat berhubungan dengan 
penyaluran kredit. Karena, Semakin banyak 
DPK yang berhasil dihimpun akan semakin 
banyak kredit yang dapat disalurkan (Astuti, 
2013). Sedangkan, jika DPK yang dihimpun 
rendah maka dapat mengurangi kredit yang 
disalurkan. Berkaitan dengan teori sinyal, 
bank perlu memberikan sinyal berupa 
informasi mengenai segala fasilitas yang 





pengungkapan informasi yang lebih luas 
mengenai fasilitas yang dimiliki oleh pihak 
bank, maka para nasabah akan lebih tertarik 
untuk menginvestasikan sebagian 
kekayaannya pada bank tersebut. Sehingga 
semakin banyak dana yang dihimpun dari 
para nasabah, maka semakin banyak pula 
kemungkinan kredit yang dapat tersalurkan 
serta adanya peningkatan kekayaan atau 
pendapatan bank.  
Berdasarkan teoritis yang ada beberapa 
penelitian mengungkapkan hasil yang 
berpengaruh, diantaranya adalah penelitian 
yang dilakukan Ni luh putu,dkk. (2019), 
bahwa dana pihak ketiga berpengaruh positif 
signifikan terhadap penyaluran kredit. 
Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan 
bahwa dana pihak ketiga berpengaruh negatif 
terhadap penyaluran kredit dilihat dari uji 
hipotesisnya yaitu nilai signifikansi sebesar 
0,033 dimana < 0,005. Hal ini dapat 
disimpulkan jika dana pihak ketiga 
mengalami kenaikan maka jumlah 
penyaluran kredit mengalami penurunan dan 
jika dana pihak ketiga mengalami penurunan 
maka jumlah penyaluran kredit mengalami 
kenaikan. 
 
Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) 
terhadap Penyaluran Kredit 
CAR merupakan rasio kinerja bank 
yang digunakan untuk mengukur kecukupan 
modal yang dimiliki oleh bank untuk 
menunjang aktiva yang mengandung atau 
menghasilkan risiko, misalnya kredit yang 
disalurkan oleh bank (Dendawijaya, 2003). 
Nilai CAR yang tinggi maka akan 
meningkatkan kemampuan dalam hal 
finansial bank termasuk mengantisipasi 
kerugian yang timbul dari aktivitas 
penyaluran kredit perbankan. Dengan CAR 
yang tinggi sekaligus akan meningkatkan 
kepercayaan diri perbankan dalam 
menyalurkan kreditnya. Hubungan CAR 
terhadap penyaluran kredit, semakin tinggi 
nilai CAR maka semakin tinggi pula kredit 
yang dapat disalurkan. Sedangkan, jika nilai 
CAR rendah maka kredit yang disalurkan 
juga rendah. Berkaitan dengan teori sinyal, 
pihak bank perlu memberikan sinyal berupa 
informasi kepada pihak perusahaan atau 
manajer perusahaan mengenai kemampuan 
bank dalam menanggung risiko yang 
berdampak pada terjadinya kerugian bank 
sebagai akibat dari kegiatan operasionalnya. 
Hal ini dilakukan agar pada saat terjadi 
kerugian yang dialami oleh bank seperti 
terjadinya kredit macet maka para nasabah 
tidak akan mengalami kerugian dan tetap 
merasa aman dalam menyimpan dananya 
karena pihak bank memiliki modal untuk 
menanggung kerugian yang timbul sehingga 
meminimalisir terjadinya kredit macet. CAR 
diukur dengan membandingkan modal 
dengan ATMR (Aktiva Tertimbang Menurut 
Risiko).  
 Bukti ini didukung oleh Yoa molek 
winarti putrie alien amalia (2016), bahwa 
capital adequacy ratio berpengaruh positif 
signifikan terhadap penyaluran kredit. 
Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan 
bahwa Capital adequacy Ratio tidak 
berpengaruh terhadap penyaluran kredit 
dilihat dari uji hipotesisnya yaitu 0,269 > 
0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap 
kenaikan maupun penurunan capital 
adequacy ratio (CAR) tidak mempengaruhi 
jumlah penyaluran kredit yang disalurkan. 
Pengaruh Loan To Deposite Ratio  (LDR) 
terhadap Penyaluran Kredit 
Rasio yang menunjukkan kemampuan 
bank dalam membayar kembali dana yang 
ditarik oleh para penyimpan dengan 
mengandalkan kredit yang telah diberikan 
sebagai sumber likuiditasnya merupakan 
pengertian dari loan to deposit ratio (Rivae et 
al, 2017:394). Menurut Pandia (2012:173), 
Rasio ini dapat menunjukkan tingkat 





juga menjadi faktor yang perlu diperhatikan 
oleh bank ketika ingin melakukan penyaluran 
kredit. Hubungan LDR terhadap penyaluran 
kredit, jika tingkat LDR tinggi maka kredit 
yang dapat disalurkan juga meningkat. 
Sedangkan, jika tingkat LDR rendah maka 
kredit yang disalurkan juga rendah. Dengan 
adanya pengukuran tingkat likuiditas dapat 
mengetahui apakah penyaluran kredit yang 
dilakukan bank sudah berjalan dengan baik 
atau tidak. Berkaitan dengan teori sinyal, 
pihak bank perlu memberikan sinyal berupa 
informasi kepada para nasabah bahwa bank 
mampu dalam membayar kembali dana yang 
telah ditarik oleh pihak deposan dengan 
mengandalkan penyaluran kredit kepada para 
nasabah, sehingga nasabah semakin yakin 
bahwa perusahaan memiliki penyaluran 
kredit yang baik dan meminimalisir adanya 
kredit macet pada bank. Berdasarkan Pandia 
(2012), LDR diukur dengan membandingkan 
antara jumlah kredit dengan total dana yang 
berhasil dihimpun dari masyarakat.  
Bukti ini didukung oleh Adnan, dkk. 
(2016), bahwa loan to deposit ratio 
berpengaruh positif terhadap penyaluran 
kredit. Berdasarkan hasil pengujian 
menunjukkan bahwa Loan To Deposite Ratio 
(LDR) berpengaruh positif terhadap 
penyaluran kredit dilihat dari uji hipotesisnya 
yaitu nilai signifikansi sebesar 0,006 dimana 
< 0,005. Hal ini dapat disimpulkan jika Loan 
To Deposite Ratio (LDR) mengalami 
kenaikan maka jumlah penyaluran kredit 
mengalami kenaikan dan jika Loan To 
Deposite Ratio (LDR) mengalami penurunan 
maka jumlah penyaluran kredit juga 
mengalami penurunan. 
KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN 
SARAN 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 
untuk menguji apakah Ukuran bank, Dana 
Pihak Ketiga, Capital adequacy Ratio, dan 
Loan to Deposite Ratio berpengaruh terhadap 
Penyaluran Kredit. Perusahaan perbankan 
yang diteliti pada penelitian ini adalah Bank 
Umum konvensional devisa yang terdaftar di 
www.idx.co.id selama taun 2016-2019. 
Sampel perusahaan yang berhasil digunakan 
untuk penelitian ini yaitu 139 data sampel. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
dilakukan metode purposive sampling adalah 
18 perusaaan dalam periode 4 tahun. 
Sehingga data yang digunakan sebanyak 71 
data sampel. Alat uji statistik yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan software 
yang bernama spss versi 24. 
Variabel penyaluran kredit memiliki 
pengaruh yang positif terhadap ukuran bank 
sehingga H1 diterima. Variabel penyaluran 
kredit memiliki pengaruh yang negatif 
terhadap dana pihak ketiga sehingga H2 
diterima. Variabel penyaluran kredit tidak 
memiliki pengaruh yang terhadap Capital 
Adequacy Ratio sehingga H3 ditolak. 
Variabel penyaluran kredit memiliki 
pengaruh yang positif terhadap Loan to 
Deposite Ratio sehingga H4 diterima. 
Penelitian ini memeiliki beberapa 
keterbatasan. Adapun keterbatasan penelitian 
ini adalah : 
1. Hanya meneliti Bank yang terdaftar di 
BEI bukan Bank Syariah. 
2. Outlier data dilakukan sebanyak 2 kali 
untuk menghasilkan hasil berdistribusi 
normal sehingga hanya menggunakan 71 
sampel data. 
Saran yang dapat diberikan untuk 
penelitian selanjutnya yaitu : 
1. Peneliti selanjutnya diharapkan meneliti 
variabel independen yang lain seperti jual 
beli dan BOPO. 
2. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk 
meneliti sampel yang lain seperti bank 
pemerintah, bank swasta nondevisa, dan 
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